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Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk memprediksi pertumbuhan 
laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 melalui analisis rasio leverage yaitu 
Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to equity ratio . Data 
penelitian yang digunakan merupakan data sekunder, dimana data diperoleh 
secara tidak langsung dari pihak ketiga atau melalui dokumen. Sumber data 
penelitian ini diperoleh dari internet melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) www.idx.co.id berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman di bursa efek indonesia periode 2011-2015. Sampel 
penelitian yang digunakan sebanyak 7 perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman. Dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji asumsi klasik, regresi linear 
berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R² ). 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, Variabel DAR diperoleh hasil 
t  = -0,804 dan sig = 0,428. Karena nilai sig 0,428 > 0,05 maka terdapat 
pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Variabel DER diperoleh 
hasil t  = 1,036 dan sig = 0,308. Karena nilai sig 0,308 > 0,05 maka terdapat 
pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Variabel LtDER diperoleh 
hasil t  = 3,268 dan sig = 0,003. Karena nilai sig 0,003  <  0,05 maka terdapat 
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dari pengujian secara simultan 
diperoleh hasil F  = 6,706 dan sig = 0,001 maka variabel Debt to asset ratio, 
Debt to equity ratio, Long term debt to equity ratio berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba secara simultan atau bersama-sama mampu 
menjelaskan perubahan pada variabel dependen yaitu pertumbuhan Laba. 
 
  
Kata kunci : Rasio Leverage, Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term 


















LEVERAGE RATIO ANALYSIS TO PREDICT PROFIT GROWTH OF 
MANUFACTURING COMPANIES IN FOOD AND BEVARAGES SUB SECTOR 
THAT LISTED IN INDONESIAN STOCK EXCHANGE PERIOD 2011-2015 
 
Gischanovelia Makiwan 
Cepi Pahlevi  
Armayah 
 
The purposes of this research are predict profit growth of manufacturing 
companies in food and bevarages sub sector who listed in Indonesia stock 
exchange period 2011-2015 through leverage ratio analysis,kind of leverage ratio 
analysis are yaitu Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to 
equity ratio. This research utilizes secondary data, the dta of this research is 
obtained indirectly from third party or document. Source of this research data 
obtained from the internet through the official website of Indonesia Stock 
Exchange (BEI) www.idx.co.id,the data is an annual reports manufacturing 
companies food and beverages sub-sector in the stock exchange indonesia 
period 2011-2015. The sample of research used by 7 manufacturing companies 
of food and beverage sub sector. By using purposive sampling method. Data 
analysis techniques used are classical assumption test, multiple linear 
regression, t test, F test and coefficient of determination (R²) 
The results of this research are, DAR variable obtained t  = -0.804 and 
sig = 0.428. because the sig value is 0.428 > 0.05 then there is no significant 
effect on profit growth. DER variable obtained by t  = 1.036 and sig = 0,308. 
Since the sig value is 0.308 > 0.05 then there is no significant effect on profit 
growth. LtDER variable obtained by  t  = 3,268 and sig = 0,003. Since the sig 
value is 0.003 <  0.05 then there is  significant effect on profit growth. From the 
simultaneous test obtained the results F  = 6,706 and sig = 0.001 then the 
variable Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to equity ratio 
significantly influence the growth of earnings simultaneously or  be able to explain 
changes in the dependent variable growth Profit. 
 
Keywords: Leverage ratio, Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman telah banyak mengalami perubahan, khususnya 
pada zaman era globalisasi pada saat ini. Berkembangnya perusahaan di 
Indonesia membuat setiap perusahaan yang ada bersaing untuk memajukan 
perusahaannya. Masyarakat dapat melihat keberhasilan perusahaan dengan 
kinerja manajemen yang mana parameter kinerja tersebut adalah laba. Setiap 
perusahaan senantiasa menginginkan usahanya berkembang. Perkembangan 
tersebut akan terjadi apabila didukung oleh adanya kemampuan manajemen 
dalam menetapkan kebijaksanaan dalam merencanakan, mendapatkan, dan 
memanfaatkan dana-dana untuk memaksimumkan nilai-nilai perusahaan. 
Masalah yang dihadapi perusahaan adalah bagaimana perusahaan 
mendapatkan dana dan menggunakan dana tersebut dengan seefektif mungkin. 
Seiring dengan laju tatanan perekonomian dunia yang telah mengalami 
perkembangan dan mengarah pada sistem ekonomi pasar bebas, perusahaan- 
perusahaan semakin terdorong untuk meningkatkan daya saing. Mereka 
bersaing dengan sangat ketat antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam 
persaingan tersebut, akan terjadi seleksi yang tinggi. Setiap perusahaan dituntut 
untuk selalu mencari cara agar dapat memenangkan persaingan tersebut 
dengan mengelola perusahaan sebaik mungkin. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan mencapai kesuksesan dan berhasil memenangkan persaingan dengan 
   2 
  
perusahaan-perusahaan lain, salah satu indikatornya jika bisa menghasilkan laba 
bagi pemiliknya. 
Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan industri pengelolaan yang 
mengelolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. 
Perusahaan manufaktur identik dengan pabrik yang mengaplikasikan mesin-
mesin, peralatan, teknik rekayasa dan tenaga kerja. Istilah ini bisa juga 
digunakan untuk aktivitas mulai dari kerajinan tangan sampai ke produksi dengan 
teknologi tinggi. Namun demikian, istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia 
industri, dimana bahan baku diubah menjadi barang jadi dalam skala besar. Di 
indonesia terdapat banyak sekali perusahaan manufaktur, namun penulis 
memilih salah satu Perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi  
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Alasan penulis memilih perusahaan tersebut adalah pada saat ini banyak 
perusahaan yang terdapat di Indonesia yang bersaing mencari konsumen 
sehingga pada sektor barang dan konsumsi selalu menjadi sorotan masyarakat 
karena banyaknya perusahaan-perusahaan yang berkembang dimana-mana. 
Hal tersebut terjadi karena kebutuhan masyarakat meningkat dari tahun ke tahun 
untuk memenuhi kebutuhan setiap harinya.  
Laporan keuangan menunjukkan kondisi perusahaan saat ini di mana 
dalam hal laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban setiap perusahaan 
untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode 
tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui 
kondisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian laporan keuangan juga akan 
menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, 
dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan 
yang dimilikinya. Dalam pengertian sederhana,Laporan Keuangan adalah 
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Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu. (Kasmir,2012) 
  Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
laba. Pertumbuhan laba dari perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak 
internal maupun eksternal perusahaan. Kemampuan manajemen perusahaan 
dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang menyangkut kegiatan operasional 
perusahaan memegang peranan penting didalam meningkatkan laba 
perusahaan. Di samping itu, peningkatan laba yang diperoleh merupakan 
gambaran meningkatnya kinerja dari perusahaan yang bersangkutan. 
Pertumbuhan laba suatu perusahaan biasanya di akibatkan oleh adanya laba 
kejutan yang diperoleh pada periode sekarang. Investor dapat merespon 
informasi laba kejutan tersebut sebgai suatu indikasi adanya intervensi dari pihak 
manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan sehingga laba mengalami 
peningkatan. Oleh karena itu, laba yang dihasilkan perusahaan tidak 
mencerminkan keadan perusahaan yang sesungguhnya. 
 Menurut Jumingan (2011:242) Analisis rasio keuangan merupakan 
analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan 
lainnya baik secara individu maupun bersama – sama guna mengetahui 
hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. 
Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 
utang (Fahmi,2013:127). Adapun Jenis dari rasio leverage adalah Debt to Asset 
Ratio,Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio. Maka Hal tersebut 
yang akan menjadi Variabel yang digunakan pada penelitian.  
 Ada sepuluh Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,namun penulis meneliti lima dari 
perusahaan tersebut, alasannya karena kriteria dari sampel bahwa akhir periode 
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setiap laporan keuangan yang digunakan adalah per 31 Desember dan juga 
Lengkapnya nama akun laporan keuangan yang dilihat dari formulasi variabel 
peneliti dan Laporan keuangan yang Audited. 
Adapun laba bersih setiap tahunnya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
LABA BERSIH  PERIODE 2011-2015 
 
Sumber : http:///www.idx.co.id 
 
Kenyataan dari tujuh perusahaan makanan dan minuman hanya satu 
perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang stabil tiap tahunnya dan 
selalu mengalami peningkatan laba pada periode 2011-2015 yaitu PT Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk, selain satu perusahaan tersebut masing-masing 
perusahaan makanan dan minuman mempunyai permasalahan yang berbeda-
beda, sehingga mengalami peningkatan dan penurunan laba setiap tahunnya, 
adapun perusahaan tersebut adalah sebagai berikut : 
PT Cahaya Kalbar Tbk pada tabel di atas tingkat laba nya tidak stabil karena 
pada setiap tahunnya mengalami penurunan dan peningkatan laba, sama halnya 





PERTUMBUHAN LABA PERIODE 2011-2015 




                        
96.305.943.766  
               
58.344.237.476  
                 
64.871.947.610  
               
39.026.238.204  






                                
2.064.049  
                     
22.872.242  
                         
2.286.639  
                   
252.222.328  







                                
5.017.425  
                       
4.871.745  
                       
51.612.247  
                       
4.812.618  





                
483.822.622.229.688  
             
742.836.954.804  
           
10.586.248.122.412  
             
412.354.911.082  






                      
115.932.533.042  
           
1.491.495.480.225  
               
158.015.270.921  
          
1.885.775.221.074  






                                  
507.382  
                          
453.405  
                            
171.229  
                          
794.883  





                            
151.715.042  
                    
213.421.077  
                     
270.498.062  
                   
288.073.432  
                      
151.715.042  
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Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan PT 
Delta Djakarta Tbk mengalami penurunan dan peningkatan Laba Setiap 
tahunnya.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “ANALISIS RASIO LEVERAGE UNTUK 
MEMPREDIKSI PERTUMBUHAN LABA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB 
SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA PERIODE 2011-2015”. 
1.2 Rumusan Masalah 
  Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015 ? 
2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015 ? 
3. Apakah Long Term Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di BEI periode 2011-2015 ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah, tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015. 
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2. Menganalisis Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015. 
3. Menganalisis Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di BEI periode 2011-2015. 
1.4 Manfaat Penelitian  
       Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Bagi Emiten 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 
satu dasar pertimbangan didalam pengambilan keputusan dalam bidang 
keuangan terutama dalam rangka memaksimumkan laba perusahaan 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan didalam pengambilan keputusan investasi pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi dalam mengembangkan Ilmu pengetahuan khususnya 
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1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan Latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini memaparkan tentang variabel penelitian dan defenisi 
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis. 
BAB IV : Hasil Dan Pembahasan 
Bab ini berisi hasil dari penelitian serta pembahasan dan analisis 
dari hasil penelitian. 
BAB IV : Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 











2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan menggambarkan dampak  keuangan dari transaksi 
dan peristiwa lain yang dikasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan 
keuangan. Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan 
adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas.  
 Laporan keuangan merupakan merupakan alat informasi yang 
menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang 
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan daan kinerja perusahaan. 
 Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan adalah aktiva,kewajiban, dan ekuitas. Pos-pos ini didefinisikan sebagai 
berikut. 
1. Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai 
akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan diperoleh manfaat 
ekonomi dimasa depan. 
2. Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus 
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keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat 
ekonomi. 
3. Ekuitas adalah hak residul atas aktiva perusahaan setelah dikurangi 
semua kewajiban.  
2.1.1.1 Pentingnya Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan merupakan proses analisis dan penilaian yang 
membantu dalam menjawab pertanyan-pertanyaan yang sudah sewajarnya 
diajukan, jadi itu merupakan alat untuk mencapai tujuan. Kita tidak dapat serta 
merta mengatakan bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu bantuan 
untun mengambil keputusan yang tepat. Namun terlepas dari jawaban analitis 
yang khusus “solusi” terhadap masalah keuangan dan permasalahan terutama 
tergantung pada sudut pandang pihak-pihak yang terlibat, tingkat kepentingan 
relatif permasalahan dan sifat dan keandalan informasi yang tersedia.  
Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 
memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 
dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Di samping 
itu, tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai 
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 
tertentu. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi 
keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 
terhadap perusahaan. 
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Pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan (Kasmir,2012:18), 
Laporan keuangan disusun berdasarkan berbagai tujuan. Tujuan utamanya 
adalah untuk kepentingan pemilik dan manajemen perusahaan dan memberikan 
informasi kepada berbagai pihak yang sangat berkepentingan terhadap 
perusahaan. Artinya pembuatan dan penyusunan laporan keuangan ditujukan 
untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, baik pihak intern maupun ekstern 
perusahaan.pihak yang paling berkepentingan tentunya pemilik usaha dan 
manajemen itu sendiri. Sementara itu, pihak luar adalah mereka yang memiliki 
hubungan, baik langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Masing-
masing pihak memiliki kepentingan tersendiri tergantung dari sudut mana kita 
memandangnya. 
Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan. 
1. Pemilik  
Pemilik saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal ini 
tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan bagi para 
pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan terhadap hasil laporan 
keuangan yang telah dibuat adalah : 
a) Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini. 
b) Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu 
periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen dalam 
menciptakan laba dan pengembangan aset perusahaan. Dari  laporan 
ini pemilik dapat menilai kedua hal tersebut apakah ada perubahan 
atau tidak. Kemudian, jika memperoleh laba, pemilik akan atau berapa 
dividen yang akan diperolehnya. 
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c) Untuk menilai manajemen atas target yang telah ditetapkan. Artinya 
penilaian diberikan untuk manajemen perusahaan ke depan, apakah 
perlu penggantian manajemen atau tidak. Kemudian, disusun rencana 
berikutnya untuk menentukan langkah-langkah apa saja yang diperlu 
dilakukan,baik penambahan maupun perbaikan. 
2. Manajemen 
Kepentingan pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan 
yang mereka juga buat juga memiliki arti tertentu. Bagi pihak manajemen 
laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin kinerja mereka dalam suatu 
periode tertentu. Berikut ini nilai penting laporan keuangan bagi manajemen. 
a) Dengan laporann keuangan yang dibuat, manajemen dapat menilai dan 
mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu periode, apakah telah mencapai 
target-target atau tujuan yang telah ditetapkan atau tidak, 
b) Manajemen juga akan melihat kemampuan mereka yang mengoptimalkan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan yang ada selama ini, 
c) Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan dan kelemahan 
yang dimiliki perusahaan saat ini sehingga dapat menjadi dasar pengambilan 
keputusan di masa yang akan datang, 
d) Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan dapat 
digunakan untuk mengabil keputusan keuangan ke depan berdasarkan 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, baik dalam hal 
perencanaan, pengawasan, dan pengendalian ke depan sehingga target-
traget yang diinginkan dapat tercapai. 
Dalam menilainya kinerjanya, pihak manajemen dapat membuat ukuran 
tersendiri yang ditentukan sebelumnya seperti berikut : 
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a) Pertumbuhan laba diperoleh dalam suatu periode, apakah mencapai target 
atau bahkan melebihi target. Jika mencapai atrget atau melebihi target, 
manajemen dapat dikatakan berhasil. Namun, sebaliknya jika perolehan laba 
tidak mencapai target, mereka dapat dikatakan gagal dalam menjalankan 
misi perusahaan. 
b) Bagaimana pengembangan sumber daya perusahaan seperti 
pengembangan aset yang dimiliki, apakah mengalami penambahan atau 
justru sebaliknya ? Dari sudut ini terlihat bahwa kita dapat menilai apakah 
pihak manajemen bekerja secara efisien. 
3. Kreditor 
Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Artinya pihak 
pemberi dana seperti bank atau lembaga keuangan lainnya. Kepentingan pihak 
kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan adalah dalam hal memberti 
pinjaman yang telah berjalan sebelumya. Bagi pihak kreditor, prinsip kehati-
hatian dalam menyalurkan dana (pinjaman) kepada berbagai perusahaan sangat 
diperlukan.  
4. Pemerintah  
Pemerintah juga memiliki nilali penting atas laporan keuangan yang 
dibuat perusahaan. Bahkan pemerintah melalui departemen keuangan 
mewajibkan kepada setiap perusahaanuntuk menyusun dan melaporkan 
keuangan perusahaan secara periodik. Arti penting laporan keuangan bagi pihak 
pemerintah adalah : 
a) Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh 
keuangan perusahaan yang sesungguhnya; 
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b) Untuk mengetahui perusahaan terhadap negara dari hasil laporan 
keuangan yang dilaporkan. Dari laporan ini akan terlihat jumlah pajak 
yang harus dibayar kepada negara secara dan adil. 
 
5. Investasi 
Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu 
perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk memperluas usaha 
atau kapasitas usahanya di samping memperoleh pinjaman dari lembaga 
keuangan seperti bank dapat pula diperoleh dari para investor melalui penjualan 
saham.  
2.1.2 Analisis Rasio Keuangan 
 Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling 
populer dan banyak digunakan. Meskipun perhitungan rasio hanyalah 
merupakan aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan interpretasi yang 
tidak mudah. Agar hasil perhitungan rasio menjadi bermakna, sebuah rasio 
sebaiknya mengacu pada ekonomis yang penting.  
 Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 
dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan 
keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 
dalam suatu periode maupun beberapa periode. Hasil rasio keuangan ini 
digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah 
mencapai target seperti yang telah ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai 
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kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan 
secara efektif.  
 Dalam Praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 
digolongkan menjadi sebagai berikut : 
1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 
dari neraca. 
2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari laporan laba rugi. 
3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber 
(data campuran), baik yang ada di neraca maupun dilaporan laba rugi. 
2.1.3 Rasio Leverage 
2.1.3.1 Pengertian Rasio Leverage 
 Dalam kegiatan bisnis, perusahaan sering dihadapkan dengan 
pengeluaran biaya yang bersifat tetap, yang tentu saja mengandung resiko. 
Berkaitan dengan itu pihak manajemen harus tahu mengenai leverage. Di mana 
leverage mengandung biaya tetap dalam usaha yang menghasilkan keuntungan. 
 Istilah leverage biasanya dipergunakan untuk menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai 
beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan 
(return) bagi pemilik perusahaan. (Syamsuddin:2011) 
 Dengan memperbesar tingkat leverage maka hal ini akan berarti bahwa 
tingkat ketidakpastian (uncertainty) dari return yang akan diperoleh akan semakin 
tinggi pula, tetapi pada saat yang sama hal tersebut juga akan memperbesar 
jumlah return yang akan diperoleh. Tingkat leverage ini bisa saja berbeda-beda 
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antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya, atau dari satu 
periode ke perode lainnya didalam satu perusahaan, tetapi yang jelas, semakin 
tinggi tingkat leverage akan semakin tinggi risiko yang dihadapi serta semakin 
besar tingkat return atau penghasilan yang diharapkan. Istilah risiko (risk) disini 
dimaksudkan dengan ketidakpastian (uncertainty) dalam hubungannya dengan 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban-kewajiban tetapnya (fixed 
payment obligation).  
Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai 
kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan berjalan 
sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau 
sebagian dari biaya yang diperlukan, baik dana jangka pendek maupun jangka 
panjang. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau perluasan usaha 
atau investasi baru. Artinya di dalam perusahaan harus selalu tersedia dana 
dalam jumlah tertentu sehingga tersedia pada saat dibutuhkan. Dalam hal, tugas 
manajer keuanganlah yang bertugas memenuhi kebutuhan tersebut. 
 Dalam praktinya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, 
perusahaan memiliki beberapa sumber dana yang dapat di gunakan. Pemilihan 
sumber dana tergantung dari tujuan, syarat-syarat, keuntungan, dan kemampuan 
perusahaan tentunya. Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh 
dari modal sendiri dan pinjaman (bank atau lembaga keuangan lainnya). 
Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu sumber tersebut atau kombinasi 
dari keduanya.  
 Setiap sumber dana memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Misalnya penggunaan modal sendiri memiliki kelebihan, yaitu mudah 
diperoleh, dan beban pengembalian yang relatif lama. Di samping itu, dengan 
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menggunakan modal sendiri, tidak ada beban untuk membayar angsuran 
termasuk bunga dan biaya lainnya. Sebaliknya, kekurangan penggunaan modal 
sendiri sebagai sumber dan adalah jumlahnya yang relatif terbatas, terutama 
pada saat membutukan dana yang relatif besar.  
 Jika memilih modal pinjaman, kelebihannya adalah jumlahnya yang relatif 
tidak terbatas dan menambah motivasi manajemen untuk bekerja lebih aktif dan 
kreatif karena dibebani untu membayar beban kewajibannya. Sekalipun 
terkadang lebih risiko, untuk investasi tertentu manajemen menggunakan modal 
pinjaman. Sementara itu, kekurangannya adalah persyaratan untuk memperoleh 
relatif sulit. Artinya, untuk memperoleh dana, diperlukan syarat-syarat tertentu 
yng transparan. Hal inilah yang terkadang membuat perusahaan sulit untuk 
memenuhinya.  
 Oleh karena itu, menggunakan penggunaan salah dari dana tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan, perlu disiasati agar dapat saling menunjang. 
Caranya adalah dengan melakukan kombinasi dari masing-masing jumlah 
sumber dana. Besarnya penggunaan masing-masing sumber dana harus 
dipertimbangkan agar tidak membebani perusahaan, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Dengan kata lain, penggunaan dana yang bersumber 
dari pinjaman harus dibatasi. Kombinasi dari penggunaan dana dikenal dengan 
rasio  penggunaan dana pinjaman atau utang dikenal dengan nama rasio 
solvabilitas atau rasio leverage. 
 Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
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mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 
(dilikuiditas). 
 Rasio leverage (Sudana, 2011) adalah rasio yang mengukur seberapa 
besar penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan. 
 Rasio Leverage adalah rasio yang mengukur perbandingan dana yang 
disediakan oleh pemilik dengan dana yang dipinjam perusahaan dari kreditur. 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. (Abdul:2013) 
Brealy, Myers, Allen Menyatakan bahwa “When a firm borrows money, it 
promises to make a series of interest payments and then to repay the amount 
that it has borrowed. If profits rise, the debtholders continue to receive only the 
fixed interest payment, so all the gains go to the shareholders. Of course, the 
reverse happens if profits fall. In this case shareholders bear the greater part of 
the pain. If times are sufficiently hard, a firm that has borrowed heavily may not 
be able to pay its debts. The firm is then bankrupt, and shareholders lose most or 
all of their investment”. 
“Because debt increases the returns to shareholders in good times and reduces 
them in bad times, it is said to create financial leverage. Leverage ratios measure 
how much financial leverage the firm has taken on”. 
 
Ketika perusahaan meminjam uang, perusahaan tersebut akan 
melakukan pembayaran bunga dan kemudian melunasi jumlah yang telah 
dipinjamnya.Jika Profit meningkat, debtholders selanjutnya menerima hanya 
pada pembayaran tetap, jadi semua keuntuntungan ditujukan shareholders. 
Tentu saja profit akan menurun jika terjadi hal sebaliknya. 
Karena peningkatan utang pengembaliannya ditujukan pada shareholders 
dan pada waktu yang ditetapkan. Rasio Leverage mengukur seberapa besar 
leverage keuangan yang dimiliki perusahaan.  
 Penggunanaan rasio solvabilitas (rasio leverage) bagi perusahaan 
memberikan banyak manfaat yang dapat dipetik, baik rasio rendah maupun rasio 
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tinggi. Menurut Fred Weston rasio solvabilitas (rasio leverage) memiliki beberapa 
implikasi berikut. 
1. Kreditor mengharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai 
marjin keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang sangat kecil 
sebagai modal, risiko bisnis terbesar akan ditanggung oleh kreditor. 
2. Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat, 
berupa tetap dipertahankannya penguasaan atau pengendalian perusahaan. 
3. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang dipinjamkannya 
dibandingkan dengan bunga yang harus di bayarnya, pengembalian kepada 
pemilik di perbesar. 
Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan, perusahaan ternyata 
memiliki rasio solvabilitas (rasio leverage) yang tinggi, hal ini akan berdampak 
timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat 
laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas (rasio 
leverage) lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian lebih kecil pula, 
terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan 
rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. 
Oleh karena itu, manajer keuangan dituntut untuk mengelola rasio 
solvabilitas (rasio leverage) dengan baik sehingga mampu menyeimbangkan 
pengembalian yang tinggi dengan tingkat risiko yang dihadapi. Perlu dicermati 
pula bahwa besar kecilnya rasio ini sangat tergantung dari pinjaman yang 
dimiliki perusahaan, disamping aktiva yang dimilikinya (ekuitas).  
Pengukuran rasio solvabilitas (rasio leverage, dilakukan melalui dua 
pendekatan, yaitu : 
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1. Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan untuk 
permodalan; 
2. Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. 
2.1.3.2 Tujuan dan manfaat Rasio Solvabilitas (rasio leverage) 
Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman 
haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak 
tertentu bagi perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak 
manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan 
terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. 
Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 
solvabilitas (rasio leverage) yakni : 
1. Untuk mengetahui posisi kemampuan perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (kreditor); 
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal; 
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang; 
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva; 
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap  rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang; 
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7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas (rasio leverage) adalah : 
1. Untuk menganalisis kemampuan posis perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya; 
2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 
bunga); 
3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal; 
4. Untuk menganallisis seberapa besar aktiva perusahaan di biayai oleh 
utang; 
5. Untuk menganalisis  seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva; 
6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap  rupiah 
modal sendiri yang di jadikan jaminan utang jangka panjang; 
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
Keuntungan dengan mengetahui rasio ini adalah : 
1. Dapat menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya; 
2. Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat 
tetap; 
3. Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal; 
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4. Guna mengambil keputusan penggunaan sumber dana ke depan. 
Rasio ini mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemilik 
dengan dana yang dipinjam perusahaan dari kreditur. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
 Keputusan untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 
pinjaman haruslah digunakan beberapa perhitungan yang matang. Dalam hal ini 
leverage ratio (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
besarnya jumlah uang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 
usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. (Kasmir:113) 
Terdapat beberapa jenis rasio leverage (rasio solvabilitas), namun penulis 
menggunakan 3 (tiga) rasio dalam melakukan penelitian perusahaan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Debt to asset rasio  
2. Debt to equity ratio 
3. Long term debt to equity ratio (LTDtER) 
Uraian dari ke 3 (tiga) jenis rasio di atas adalah sebagai berikut : 
1. Debt to asset rasio (Debt ratio) 
Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
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Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan 
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya 
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar pengukuran 
untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata industri 
yang sejenis. 
 Formulasi dari Debt to asset rasio (Debt ratio) adalah sebagai berikut : 
 
 
   
2. Debt to equity ratio 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio yang digunakan untuk membandingkan antara 
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 
untuk mengetahui jumlah perusahaan. Dengan kata lain, rasio berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 
menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan. Namun, bagi perusahaan justru 
semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, 
semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar 
batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan 
Debt to asset rasio : 
Total debt 
Total asset 
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terhadap nilai aktiva.rasio ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan 
dan risiko keuangan perusahaan. 
Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, 
tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan 
dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dasri rasio 
kas yang kurang stabil. 
Formulasi dari Debt to equity ratio adalah sebagai berikut : 
 
 
3. Long term debt to equity ratio (LTDtER) 
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal 
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 
membandingkan antara utang jangka panjang dan modal sendiri yang disediakan 
oleh perusahaan. 











Long term debt 
Equity 
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2.1.4  Pertumbuhan Laba 
  Laba merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi. Angka laba 
biasanya dilaporkan dalam laporan laba-rugi selama satu periode bersamaan 
dengan komponen lainnya seperti pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. 
Perusahaan yang memiliki laba yang relatif stabil memungkinkan untuk 
memprediksi besarnya estimasi laba di masa yang akan datang dan perusahaan 
ini biasanya akan membayar persentase yang lebih tinggi dari labanya sebagai 
dividen di bandingkan perusahaan dengan laba berfluktuasi. 
 Laba adalah kenaikan modal ( aktiva bersih ) yang berasal dari transaksi 
sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari 
semua transaksi atau kejadian lain yang mempunyai badan usaha selama satu 
periode, kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik 
(Baridwan,1996). 
 Dengan memprediksi laba, dapat diketahui prospek perusahaan tersebut 
dan mampu untuk memprediksi dividen yang akan diterima di masa mendatang, 
serta memprediksi laba berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk tetap 
eksis menjalankan usahanya dengan berbagai kewajiban yang menjadi beban 
dalam perusahaan tersebut. Informasi laba berfungsi untuk menilai kinerja 
manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif 
dalam jangka panjang, memprediksi laba, dan menaksir resiko dalam investasi 
atau kredit (Syamsudin dan Primayuta,2009). 
Pertumbuhan laba adalah persentase kenaikan laba yang diperoleh 
perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan 
mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 
perusahaan, karena besarnya dividen yang akan dibayar di masa akan datang 
sangat bergantung pada kondisi perusahaan, (Simorangkir, 1993) dalam hapsari 
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(2007). Perusahaan dengan laba bertumbuh, dapat memperkuat hubungan 
antara besarnya atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. 
Dimana perusahaan dengan laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang 
besar sehingga memberikan peluang lebih besar didalam menghasilkan 
profitabilitasnya (Taruh,2011). 
 Belkaoui dalam Chariri dan Ghozali (2003:214) menyebutkan bahwa laba 
memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut: 
1. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi 
2. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi 
perusahaan pada periode tertentu. 
3. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 
khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan. 
4. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis 
yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu. 
5. Laba di dasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan 
dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 
Menurut Hanafi dan Halim (2005) menyebutkan bahwa pertumbuhan 
laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
1. Besarnya perusahaan 
Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang 
diharapkan semakin tinggi. 
2. Umur perusahaan 
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 
mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
3. Tingkat leverage 
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Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer cenderung 
memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba. 
4. Tingkat penjualan 
Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan di 
masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi. 
5. Perubahan laba masa lalu 
Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang 
diperoleh di masa mendatang. 
Menurut Anoraga dan Pakarti (2001:108), ada dua macam analisis 
yang menentukan laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. 
a. Analisis Fundamental 
Analisis merupakan analisis yang berhubungan dengan keuangan 
perusahaan. Dengan analisis fundamental para investor akan mengetahui 
bagaimana operasional dari perusahaan yang nanti menjadi milik investor, 
apakah sehat atau tidak, apakah menguntungkan atau tidak dan sebagainya. 
Hal ini penting sangat penting karena sangat berhubungan dengan hasil 
yang di peroleh. 
Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan 
keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan company 
analysis. Data yang digunakan adalah data historis, artinya data yang telah 
terjadi dan mencerminkan keadaan keuangan yang sebenarnya pada saat 
dianalisis. 
b. Analisis Teknikal 
Analisis ini berupaya memprediksi pertumbuhan laba di masa yang 
akan datang dengan mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini 
mengabaikan hal-hl yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat di simpulkan bahwa menentukan 
pertumbuhan laba dapat di lakukan dengan dua analisis, yaitu dengan 
analisis fundamental dan teknikal. Dalam hal ini menggunakan fundamental 
karena merupakan analisis yang berkaitan dengan kinerja perusaaan. 
Kinerja  
Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode 
sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba 




Dimana    : 
Laba Bersih Tahun t   = Laba bersih tahun berjalan 























Pertumbuhan  Laba = 
Laba Bersih thn t - Laba Bersih thn t-₁ 
Laba bersih tahun  t-₁ 
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Current Ratio ( CR) 
,Debt to Asset Ratio 
(DAR) , Total Asset 
Turnover dan  
Return on Asset 
(ROA)  
Secara parsial penelitian 
ini menunujukkan  hanya 





pertambangan laba yang 
terdaftar  di BEI. 
Sedangkan variabel 
current ratio, debt to 
asset ratio dan total aset 
turnover tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
Secara simultan, hasil 
penelitian ini menunjukan 
bahwa semua variabel  
(current ratio, debt to 
asset ratio dan total aset 
turnover) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan 
pertambangan ang 
terdaftar di BEI. 
















Curret Ratio, Debt 
to equity ratio, Total 
asset Turnover, 
Inventory Turnover, 
Return on equity, 
Return to Inventory. 
 
Berdasarkan hasil 
analisis uji t di peroleh 
bahwa Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, 
Total Asset Turnover, 
Inventory Turnover, 
Return on Equity 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
Sedangkan dan Return 
on Inventory berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil 
analisis uji F diperoleh 
hasil bahwa variabel 
Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Asset 
Turnover, Inventory 
Turnover, Return on 
   29 
  





















Current ratio, debt 
to equity ratio, total 
assets turnover, 
dan profit margin.  
 
 Analisis regresi 
digunakan untuk 
mengolah data. Hasil 
pengujian menunjukkan 
bahwa current ratio, debt 
to equity, total assets 
turnover, dan profit 
margin memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 

























ratio, debt to asset 
ratio, debt to equity 
ratio. 
 
(1) menguji secara 
parsial pengaruh rasio 
keuangan terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan perdagangan 
di Bursa Efek 
Indonesia (2) menguji 
secara simultan 
pengaruh rasio keuangan 
terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan 
perdagangan di Bursa 
Efek Indonesia (3) 
mengetahui rasio 
keuangan yang paling 
dominan berpengaruh 
terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan perdagangan 
di Bursa Efek Indonesia 
(4) 
mengetahui aspek 
pengelolaan assets dan 
pendapatan serta aspek 
hutang dan ekuitas 
terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan 





















Profit Margin) yang 
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 Turnover (TAT), 
Current Liabilities to 
Inventories (CLI), 









laba. Satu variabel 
tersebut adalah Gross 
Profit Margin (GPM), 
sedangkan dua variabel 
lainnya yaitu Total 
AssetTurnover (TAT) dan 




Pertumbuhan Laba (PL). 
 
 















Debt to asset 
ratio (X1) 
 
Debt to equity 
ratio (X2) 
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Dimana : 
X1  : Debt to asset ratio 
X2 : Debt to equity ratio 
X3 : Long term to equity ratio 




Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis sementara dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga Debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015. 
2. Diduga Debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015. 
3. Diduga Long term to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Minuman 












3.1 Rancangan Penelitian 
Setelah penulis mengenali variabel-variabel penelitian berdasarkan 
masalah diatas, maka variabel yang pertama adalah Debt to asset ratio yang 
diberi notasi (X1), variabel yang kedua adalah Debt to equity ratio yang diberi 
notasi (X2), variabel yang ketiga adalah Long term debt to equity ratio yang diberi 
notasi (X3), sebagai variabel bebas. Sedangkan variabel yang kedua adalah 
Pertumbuhan Laba yang diposisikan sebagai variabel terikat atau dependen 
yang diberi notasi huruf (Y). 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan dan manfaat 
penelitian. Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan 
masalah yang hendak dibahas, yakni “Analisis Rasio Leverage untuk 
Memprediksi Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2011-2015”. 
b) Kemudian peneliti melakukan penelitian Laporan Keuangan pada pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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c) Menggali kepustakaan tentang Analisis Rasio Leverage untuk 
memprediksi pertumbuhan laba. 
d) Pengambilan Sampel yaitu 7 dari 10 perusahaan akan menjadi sampel 
peneliti. Alasannya, karena 3 perusahaan yang tidak dijadikan sampel 
laporan keuangannya belum update. 
e) Melakukan Analisis Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur 
sub Sektor Makanan dan Minuman. 
 
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian : Di Bursa Efek Indonesia  
Waktu Penelitian  : Bulan Mei 2017 sampai selesainya penelitian. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti (Nanang,2012:74). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Perusahaan Manufaktur Sub Industri Konsumsi sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setiap laporan 
keuangan tahunan yang telah di audit oleh auditor Independen pada tahun 
2011-2015 selama 5 tahun buku, sehingga hasil penelitian ini dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang analisis leverage untuk 
memprediksi pertumbuhan laba. Berikut adalah 10 perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) diperbaharui 2016 
 
NO Kode DAFTAR PERUSAHAAN 
1 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 
2 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
3 INDF PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk 
4 MYOR PT Mayor Indah Tbk 
5 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
6 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
7 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
8 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
9 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 
10 PSDN PT Prashida Aneka Corporindo Tbk 
Sumber : www.idx.co.id/2016 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:8). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 7 Perusahaan Manufaktur Sub Industri Konsumsi sub 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Alasan memilih 7 sampel tersebut karena dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana 
ditetapkan terlebih dahulu kriteria-kriteria untuk menentukan sampel. Kriteria-
kriteria tersebut adalah : 
1. Perusahaan Tersebut telah menerbitkan laporan keuangan untuk periode 
tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 yang Audited. 
2. Akhir periode setiap laporan keuangan yang digunakan adalah per 31 
Desember. Kriteria ini penting untuk memastikan bahwa sampel tidak akan 
meliputi laporan tahunan yang berbeda-beda dalam satu periode. Dengan 
demikian rasio leverage yang digunakan adalah atas dasar laporan 
keuangan per 31 desember.  
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Tabel 3.2 
Daftar Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 





1 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 
2 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
3 INDF PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk 
4 MYOR PT Mayor Indah Tbk 
5 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
6 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
7 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
 Sumber : http:///www.idx.co.id  , 2011-2015 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kuantitatif, 
yaitu data numerik yang dapat memberikan penafsiran yang kokoh atau dengan 
kata lain data ini berupa angka-angka yang diperoleh dari Laporan keuangan 
perusahaan Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Konsumsi sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3.4.2 Sumber Data 
Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan 
dan laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini yang 
meliputi : Data Laporan Keuangan 7 perusahaan terkait selama lima tahun 
terakhir sejak 2011 sampai dengan 2015 yang diperoleh dari internet dengan 
cara mengunduh laporan keuangan melalui situs http:///www.idx.co.id , buku-
buku, jurnal, serta data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Penelitian Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 
peneliti dari buku-buku dan literatur yang relevan dengan topik yang 
sedang diteliti. 
2. Penelitian Dokumentasi 
Penelitian Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat 
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Independen 
Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian adalah Rasio 
Leverage yaitu Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term debt to equity 
ratio Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
3.6.2 Variabel Dependen 
 Variasi Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan laba diukur untuk memprediksi pertumbuhan 
laba baik itu masa sekarang maupun masa yang akan datang pada periode yang 
dianalisis.  
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3.7 Defenisi Opersional Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian 
ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara rinci, 
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel Konsep Indikator Skala 
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3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Debt to asset 
ratio, Debt to equity ratio, dab Long term debt to equity ratio terhadap 
pertumbuhan laba. Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang 
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean),nilai minimum dan maksimum dan standar 
deviasi.  
3.8.2   Pengujian Asumsi Klasik 
Dalam Penggunaan analisis korelasi agar menunjukkan hubungan yang 
valid dan tidak bias maka perlu pengujian asumsi klasik pada model regresi yang 
digunakan. Adapun asumsi dasar yaitu sebagai berikut : 
3.8.2.1 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2012:160) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2012:105) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model 
regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). 
Batas dari tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila 
tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
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3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2012:139) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residual SPESID. 
3.8.2.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2012:110) uji autokorelasi bertujuan apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan uji statistic melalui uji Durbin-
Watson (DW test). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Dengan ketentuan nilai DW berada dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW 
≤ 3 (Sufren 2013 : 109). 
3.8.3 Analisis regresi linier berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama atau secara 
parsial. 
Regresi menunjukkan hubungan antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. Sifat hubungan ini juga dapat dijelaskan antara variabel yang 
satu sebagai penyebab sedang yang lain sebagai akibat, dalam bentuk variabel 
yang independen (X) dan variabel yang dependen (Y). 
 
Adapun persamaan regresi dalam penelitian ini adalah : 
Y = α+β1X1+ β2X2+ β3X3+e 
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Di mana  : 
Y  = Pertumbuhan laba 
α  = konstanta 
β = koefisien regresi 
X1  = Debt to Asset Ratio 
X2  = Debt to Equity Ratio 
X3  = Long term to equity 
e  = Error 
3.8.3.1 Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 
Menurut Pangestu Subagyo dan Djarwanto Ps. (2013:267) Uji ini 
bertujuan untuk mengukur koefisien β digunakan b yang dihitung dari data 
sampel secara parsial. Untuk menentukan nilai signifikan yang digunakan 5%,  
dengan kriteria uji yang digunakan adalah: 
a. Bila t  > 0,05 ,maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Bila t  < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
3.8.3.2 Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan) 
Menurut Pangestu Subagyo dan Djarwanto Ps. (2013:236) Uji ini 
digunakan untuk mengukur koefisien β  dari sampel pertama dengan sampel 
kedua, ketiga, keempat dan seterusnya secara bersama-sama atau secara 
simultan. Untuk menentukan nilai signifikan yang digunakan sebesar 5%, dengan 
kriteria uji yang digunakan adalah : 
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a. Bila F  < 0,05 ,maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti semua 
variabel independen secara simultan tidak mempunyai hubungan linier 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F  > 0,05 ,maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti semua 
variabel independen secara simultan mempunyai hubungan linier yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
3.8.3.3 Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2012:97), koefisien determinasi (R² ) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen nilai R²  yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel 







4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
Industri Barang Konsumsi merupakan salah satu bagian dari Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Industri Barang Konsumsi 
masih menjadi pilihan utama para investor dalam menginvestasikan dana 
perusahaan. Hal itu dikarenakan saham-saham dari perusahaan-perusahaan 
dalam Industri Barang Konsumsi yang masih menawarkan potensi kenaikan. Dan 
juga Industri Barang Konsumsi terdiri dari beberapa sub sektor namun peneliti 
melakukan penelitian yakni Sub Sektor Makanan Dan Minuman, dimana sub 
sektor makanan dan minuman terdapat sepuluh perusahaan yang listing namun 
peneliti meneliti lima perusahaan karena menyesuaikan dengan kriteria sampel. 
Adapun perusahaan tersebut adalah sebagai berikut : 
4.1.1 PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) 
didirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan 
Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 
17550, Jawa Barat, sedangkan lokasi pabrik terletak di Kawasan Industri 
Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat. 
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk, adalah Tradesound Investments Limited (87,02%). 
Induk usaha CEKA adalah Tradesound Investments Limited, sedangkan 
induk usaha utama CEKA adalah Wilmar International Limited, merupakan 
perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Singapura. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA 
meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa 
sawit beserta produk-produk turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang 
dan minyak nabati spesialitas; bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, dan 
berdagang hasil bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-
hari. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) 
dan Palm Kernel serta turunannya. 
Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari Menteri 
Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 
saham dengan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996. 
4.1.2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP 
merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor 
pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. 
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Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik 
perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, 
Sulawesi dan Malaysia. 
Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF, 
dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP, 
sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited 
(FP), Hong Kong. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP 
terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 
kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 
perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen 
serta penelitian dan pengembangan. 
Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara 
lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop 
Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, 
Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss, 
Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu 
Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, 
JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, 
Govit dan Provita) 
Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif 
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- 
per saham saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-
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saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 
Oktober 2010. 
4.1.3 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
  Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 
dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 
Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 
Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 
berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 
Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding 
Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir 
dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited (FP), 
Hong Kong. 
Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan 
Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF 
antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, 
bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji 
gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 
Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 
masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 
Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 
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Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 
(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring 
Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, 
Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana 
Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 
Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 
mentega (Bimoli dan Palmia) 
Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 
4.1.4 PT Mayora Indah Tbk  
PT. MAYORA INDAH Tbk merupakan kelompok bisnis yang 
memproduksi makanan terkemuka di Indonesia. Mayora Indah telah berkembang 
menjadi salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods Industry yang 
telah diakui keberadaan-nya secara global. Terbukti bahwa Mayora Indah telah 
menghasilkan berbagai produk berkualitas yang saat ini menjadi merek-merek 
terkenal di dunia, seperti Kopiko, Danisa, Astor, Energen, Torabika dan lain-lain. 
Perusahaan ini pertama kali didirikan sejak 17 Februari 1977 sebagai sebuah 
industri biskuit rumah sederhana yang hingga sekarang mampu berkembang 
dengan pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang ter-integrasi di 
Indonesia. Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan merubah status 
perusahaan menjadi perusahaan terbuka seiring dengan pencatatan saham 
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perusahaan untuk pertama kali di Bursa Efek Jakarta sejak 4 Juli 1990. Pada 
tahun-tahun berikutnya perusahaan terus melakukan ekspansi cepat untuk 
menjadi sebuah perusahaan yang berbasis ASEAN. Salah satu usaha-nya yakni 
mendirikan fasilitas produksi dan beberapa kantor pemasaran yang terletak di 
beberapa negara di Asia Tenggara. 
Dengan inovasi-inovasi terbaru yang dilakukan perusahaan semakin 
memperkokoh posisi Mayora di pasar global. Terbukti bahwa produk-produk 
Mayora tidak hanya mampu memenuhi konsumen yang ada di dalam negeri saja, 
namun telah menjangkau konsumen luar negeri bahkan hampir menyebar di 
seluruh dunia. Hasil ini dapat dicapai berkat dukungan dari jaringan distribusi 
yang kuat selain tersedia-nya fasilitas dengan sistem logistik dan pengelolaan 
gudang yang modern. Selain itu, perusahaan telah menerapkan tiga visi utama 
perusahaan yang menjadi acuan pengelolaan di antaranya menjadi produsen 
makanan dan minuman berkualitas yang dipercaya oleh konsumen baik di pasar 
domestik dan internasional serta mengendalikan pangsa pasar yang signifikan 
dalam setiap kategori, memberikan nilai tambah bagi seluruh pemegang saham 
perusahaan dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara 
di mana perusahaan beroperasi.  
Produk-produk Mayora dibagi menjadi beberapa lini produk dengan 
merek-merek terkenal, antara lain Biskuit dengan pabrik biskuit terbesar di Asia 
Tenggara (Marie Roma, Slai O’lai, Better, Danisa dan Sari Gandum), Permen 
yang menjadi salah satu pelopor permen kopi dan menjadi merek permen nomor 
1 di dunia (Kopiko, Kis, dan Tamarin), Wafer & Chocolate yang menjadi pelopor 
hadir-nya wafer roll dan coklat pasta dengan kualitas tinggi (Astor, Beng-beng, 
Superstar, Zuperr Keju, dan Choki-choki), Kopi yang merupakan produsen kopi 
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instan terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara (Torabika Brown Coffe, Torabika 
3inOne, Torabika Cappucino), Mayora Nutrition (Energen Oat Milk), Bubur 
(Super BUbur), Mie Instan (Mie Gelas), Minuman (Vitazone, Teh Pucuk Harum & 
Kopiko 78°C) dan beberapa varian produk lainnya. Saat ini produk-produk 
tersebut telah didistribusikan ke lebih dari 52 negara di dunia seperti Amerika 
Serikat, Australia, Belanda, Jerman, Jepang, Iran, Italia, Inggris, Spanyol, Korea 
Selatan, Saudi Arabia, Portugal dan beberapa negara lainnya. 
4.1.5 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
PT Nippon Indosari Corpindo, Tbk ("Perseroan") berdiri pada tahun 1995.  
Pabrik pertama berlokasi di Blok W, Kawasan Industri Jababeka, Cikarang. 
Untuk memenuhi permintaan konsumen yang terus meningkat, Perseroan 
mengembangkan usahanya dengan mendirikan pabrik di Pasuruan pada tahun 
2005. Besarnya permintaan masyarakat atas produk Sari Roti membuat 
Perseroan kembali membangun pabrik ketiga pada tahun 2008 yang juga 
berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang. Kemudian disusul dengan 
pembangunan pabrik di Semarang, Medan dan Cikarang Barat pada tahun 
2011. Pada tahun 2012, Perseroan membangun 2 pabrik baru yang berlokasi di 
Palembang dan Makassar. Perseroan secara resmi mencatatkan saham di 
Bursa Efek Indonesia dan menjual kepada publik pada tahun 2010. 
Pada tahun 2006 Perseroan mendapatkan sertifikat HACCP (Hazard Analysis 
Critical Control Point) yaitu sertifikat jaminan keamanan pangan sebagai bukti 
komitmen Perseroan dalam mengedepankan prinsip 3H (Halal, Healthy, 
Hygienic) pada setiap produk Sari Roti. Selain itu, seluruh produk Sari Roti telah 
terdaftar melalui Badan BPOM Indonesia dan memperoleh sertifikat Halal yang 
dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 
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Sebagai produsen roti terbesar di Indonesia Perseroan telah meraih 
beragam penghargaan, antara lain Top Brand dan Top Brand for Kids sejak 2009 
hingga sekarang, Marketing Award 2010, Original Brand 2010, Investor Award 
2012, hingga penghargaan dari Forbes Asia. 
4.1.6  PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
Sejarah panjang perusahaan dimulai dengan didirikannya N.V 
Nederlandsch-Indische Bierbrouwerijen di Medan pada tahun 1921. Brewery 
pertama berada di Surabaya dan secara Resmi beroperasi secara komersial 
pada 21 November 1931. Pada tahun 1936, tempat kedudukan perusahaan 
dipindahkan dari Medan ke Surabaya dan Heineken menjadi pemegang saham 
terbesar perusahaan dan berubah nama menjadi N.V Heineken’s Nederlandsch-
Indische Bierbrouweerijen Maatschappij. Lalu pada tahun 1951, Perusahaan 
kembali berubah nama menjadi Heineken’s Indonesische Bierbrouwerijen 
Maatschappij N.V. 
Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan, brewery kedua 
dibangun di Tangerang. Di tahun yang sama, perusahaan berganti nama menjadi 
PT Perusahaan Bir Indonesia. Brewery kedua ini kemudian mulai beroperasi 
pada tahun 1973. Pada 1 January 1981, Perusahaan mengambil alih PT 
Brasseries de l'Indonesia yang memproduksi bir dan minuman ringan di Medan. 
Untuk mencerminkan peningkatan usaha dan aktifitas akuisisi ini, sejak tanggal 2 
September 29181, nama perusahaan menjadi PT Multi Bintang Indonesia dan 
tempat kedudukan kemudian dipindahkan ke Jakarta. Perusahaan juga 
mencatatkan sahamnya di Bura Efek Indonesia (BEI). 
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Pada tahun 1997, kegiatan produksi di Surabaya dipindahkan ke Sampang 
Agung, dimana dibangun fasilitas produksi baru. Di tahun 2010, Asia Pacific 
Breweries Limited (APB) dari Singapura mengakusisi saham mayoritas dari 
Heineken International B.V (HIBV) di perusahaan. Namun, di bulan September 
2013, HIBV dari Belanda kembali menjadi pemegang saham utama Perseroan, 
ketika mengakusisi saham mayoritas perusahaan hingga saat ini. 
Di 2014, Multi Bintang sekali lagi menciptakan tonggak sejarah dengan 
membangun fasilitas produksi baru yang dilengkapi teknologi canggih untuk 
memproduksi minuman non-alkohol di Sampang Agung, Jawa Timur. Dengan 
investasi sebesar Rp 210 miliar, fasilitas produksi ini dibangun hanya dalam 
waktu 9 bulan dan secara Resmi beroperasi pada Agustus 2014. 
Dengan sejarah panjang di Indonesia, perusahaan pun identic dengan 
salah satu produk unggulan yaitu Bir Bintang, sebuah merek ikonik dan telah 
dikenal luas di Indonesia. Multi Bintang juga memproduksi dan memasarkan 
merek bir premium internasional, Heineken®; kategori 0,0% alkohol, minuman 
bebas alkohol Bintang Zero dan Bintang Radler 0,0%; dan inovasi terbaru 
Bintang Radler, kombinasi unik Bir Bintang dengan jus lemon alami yang 
memberikan kesegaran ganda, sekarang tersedia juga dalam varian berbeda, 
Bintang Radler Grapefruit dengan jus grapefruit alami; minuman fine soda, 
Fayrouz,  serta minuman ringan Green Sands. 
Saat ini, dengan didukung kuatnya aktifitas Brewery perusahaan di Sampang 
Agung dan Tangerang, Multi Bintang telah memantapkan pijakannya lewat anak 
perusahaan, PT Multi Bintang Indonesia Niaga, dalam memasarkan dan menjual 
produk-produk perusahaan di seluruh kota besar di Indonesia dan luar negeri. 
Anak perusahaan ini beroperasi sebagai distributor utama dan memulai operasi 
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komersial pertama pada January 2005. Perusahaan mempunyai saham di PT 
Multi Bintang Indonesia Niaga sebesar 99%. 
4.1.7 PT Delta Djakarta Tbk 
PT. Delta Djakarta Tbk adalah perusahaan bir terbesar di Indonesia. PT 
Delta Djakarta adalah produsen dan distributor beberapa merek bir terbaik di 
dunia di bawah merek dagang Anker, Carlsberg, San Miguel, dan Kuda Putih. 
Perusahaan ini juga merupakan figur kunci dalam pasar minuman non-alkohol di 
Indonesia dengan mereknya Sodaku dan Soda Ice.  
Sejak didirikan pada tahun 1932 oleh perusahaan Jerman Archipel 
Brouwerij NV, kepemimpinan PT Delta Djakarta telah berpindah tangan berkali-
kali. Pada Perang Dunia II, kendali perusahaan diserahkan kepada sebuah 
perusahaan Belanda sebelum diturunkan ke sebuah perusahaan Jepang pada 
tahun 1942. Tiga tahun kemudian, Belanda menguasai perusahaan ini kembali. 
Pada tahun 1970, perusahaan mengambil nama PT Delta Djakarta, dan 
pada tahun 1984 menjadi bagian dari generasi pertama dari perusahaan di 
Indonesia yang go public dan menjual saham di Bursa Efek Jakarta dan 
Surabaya. Sampai saat ini, pemegang saham utama PT Delta Djakarta adalah 
Pemerintah Kota Jakarta dan San Miguel Malaysia (L) Private Limited. Pabrik 
berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur dan Jawa Barat. 
Produk-produk dari perusahaan ini antara lain adalah Anker Beer, Anker 
Stout, Kuda Putih, Carlsberg Beer, Soda Ice, Sodaku, San Miguel Beer, dan San 
Mig Light. 
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4.2 Deskripsi data  
Analisis data dilakukan pada penelitian ini yakni analisis Pengujian 
Asumsi klasik dan Analisis Linear berganda. Data yang tersedia bagi variabel 
dependen yaitu pertumbuhan laba dan variabel independen yang terdiri dari  
Debt to asset ratio (DAR), Debt to equity ratio (DER), Long term to equity ratio 
(LtDER). Analisis dilakukan dengan menguji pengaruh ketiga variabel 
independen tersebut terhadap variabel dependen pertumbuhan laba  dengan 
menggunakan model regresi linear berganda program SPSS 23.00.  
4.2.1 Hasil Statistik Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Debt to asset 
ratio, Debt to equity ratio, dan Long term debt to equity ratio terhadap 
pertumbuhan laba. Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang 
dapat dilihat dari nilai N, rata-rata (mean) dan standar deviasi.  
Tabel 4.1 
Hasil Statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PERTUMBUHAN LABA 148616167,42857 301667156,567416 35 
DAR ,64060 1,199459 35 
DER 1,06806 ,679370 35 
LtDER ,33420 ,330226 35 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan nilai Statistik deskriptif dari masing-masing 
variabel . Adapun penjelasan variabel diatas adalah sabagai berikut : 
1. Hasil pengamatan dari variabel Debt to asset ratio dengan Nilai N Sebesar 
35 yang diperoleh dari 7 perusahaan dari periode 5 tahun terakhir dengan 
memiliki nilai mean sebesar 0,64060 dan nilai standar deviasi sebesar 
1,199459. 
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2. Hasil pengamatan dari variabel Debt to equity ratio dengan Nilai N Sebesar 
35 yang diperoleh dari 7 perusahaan dari periode 5 tahun terakhir dengan 
memiliki nilai mean sebesar 1,06806 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,679370. 
3. Hasil pengamatan dari variabel Long term debt to equity ratio dengan Nilai N 
Sebesar 35 yang diperoleh dari 7 perusahaan dari periode 5 tahun terakhir 
dengan memiliki nilai mean sebesar 0,334420 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0.330226. 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik. 
Berdasarkan hasil output SPSS maka analisis grafik normalitas dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 berikut : 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
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Berdasarkan gambar 4.1 yang menunjukkan hasil uji normal probability plot 
menggambarkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas, yang dimana data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau garis 
histogramnya yang menunjukkan pola distribusi normal. 
4.2.2.1 Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi 
dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Batas dari 
tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value > 
0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil 
output SPSS maka besar nilai VIF dan tolerance value dapat dilihat pada tabel 
4.1 berikut : 
 
Tabel 4.2 






1 (Constant)   
DAR ,601 1,663 
DER ,522 1,917 
LtDER ,755 1,324 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
         Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.2 menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen yakni DAR,DER, dan LtDER memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terjadi multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tolerance pada DAR 
sebesar 0,601, DER sebesar 0,522, dan LtDER sebesar 0,755. Sedangkan pada 
nilai VIF pada DAR sebesar 1,663, DER sebesar 1,917 dan LtDER sebesar 
1,324. 
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4.2.2.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas melihat grafik 
plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residual SPESID. Berdasarkan hasil output SPSS maka grafik plot dapat dilihat 
pada Gambar 4.2 berikut : 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
 
Berdasarkan gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
secara acak. Titik menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu. 
Sehingga kondisi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4.2.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan uji 
statistic melalui uji Durbin-Watson (DW test). Berdasarkan hasil output SPSS 
maka hasil uji DW. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
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autokorelasi. Dengan ketentuan nilai DW berada dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW 
≤ 3 dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.3 







Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,731. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dengan ketentuan nilai 
DW berada dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW ≤ 3. Maka nilai ini lebih besar dari 1 
dan lebih keil dari 3 atau dengan kata lain 1 ≤ 2,731 ≤ 3.  Dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
4.3 Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Hasil Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 
Untuk menentukan nilai t-tabel, tingkat signifikan yang digunakan 
5%,dengan kriteria uji yang digunakan adalah : 
a. Bila t   >  0,05 ,maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

















a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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b. Bila t  <  0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 




Hasil Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat hasil nilai 
konstanta sebesar -83745013,707. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
pertumbuhan laba mempunyai nilai sebesar -83745013,707 dengan tidak 
dipengaruhi oleh variabel-variabel independen (DAR, DER, dan LtDER). 
Sehingga dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 
 
Pertumbuhan laba = -83745013,707 + -36463478,318 DAR + 89072426,414 DER + 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -83745013,707 81497668,880  -1,028 ,312 
DAR -36463478,318 45369618,899 -,145 -,804 ,428 
DER 89072426,414 85985055,273 ,201 1,036 ,308 
LtDER 480506415,566 147035707,882 ,526 3,268 ,003 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diintpretasikan sebagai berikut : 
a) Koefisien konstanta sebesar -83745013,707 dengan nilai negatif, diartikan 
bahwa pertumbuhan laba akan bernilai -83745013,707 apabila masing-
masing variabel DAR, DER, LtDER bernilai 0. 
b) Variabel Debt to asset rasio (DAR) memiliki koefisien regresi sebesar -
36463478,318. Hal ini menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif 
terhadap Pertumbuhan laba. Sehingga jika setiap kenaikkan satu persen 
variabel DAR, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan 
pertumbuhan laba sebesar -36463478,318 %. 
c) Variabel Debt to equity ratio (DER) memiliki koefisien regresi sebesar 
89072426,414. Hal ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif terhadap 
Pertumbuhan laba. Sehingga jika setiap kenaikkan satu persen variabel 
DAR, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikkan pertumbuhan 
laba sebesar 89072426,414 %. 
d) Variabel Long term debt to equity ratio (LTDtER) memiliki koefisien regresi 
sebesar 480506415,566. Hal ini menunjukkan bahwa LTDtER berpengaruh 
positif terhadap Pertumbuhan laba. Sehingga jika setiap kenaikkan satu 
persen variabel LTDtER, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan 
menaikkan pertumbuhan laba sebesar 480506415,566 % 
4.3.2 Hasil Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan) 
Untuk menentukan uji F , tingkat signifikan yang digunakan sebesar 
5%,dengan kriteria uji yang digunakan adalah : 
c. Bila F  < 0,05 ,maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti semua 
variabel independen secara simultan tidak mempunyai hubungan linier 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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d. Bila F  > 0,05 ,maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti semua 
variabel independen secara simultan mempunyai hubungan linier yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji terdapat dilihat pada tabel 4.4 
berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan) 
 
ANOVAa 
Model df F Sig. 
1 Regression 3 6,706 ,001b 
Residual 31   
Total 34   
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
b. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 23.00 for windows 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa 
diperoleh nilai F sebesar 6,706 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Karena nilai 
signifikannya rendah yakni lebih kecil dari 0,05 (α = 0,05) maka hipotesis 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Debt to asset 
rasio (DAR), Debt to equity ratio (DER), dan Long term debt to equity ratio 
(LTDtER) secara simultan atau bersama-sama mampu menjelaskan perubahan 
pada variabel dependen yaitu pertumbuhan Laba. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara DAR,DER, dan LtDER 
terhadap Pertumbuhan laba 
4.3.3 Koefisien Determinasi (R² ) 
koefisien determinasi (R² ) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai R²  yang 
kecil berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R² ) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,627a ,394 ,335 246027179,077470 
a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 menggambarkan bahwa 
nilai R Square pada perusahaan sampel sebesar 0,394 sedangkan Adjusted R 
Square sebesar 0,335 atau 3,35 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
0,394 (39,4 %)  variabel dependen yakni pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 
DAR, DER, dan LtDER, sedangkan sisanya sebesar 60,6 (0,394-1 x 100) , 
dpengaruhi oleh faktor lain. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi–variabel dependen amat terbatas.  
 
4.4 Pembahasan  
 Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen 
yakni Pertumbuhan Laba dan tiga variabel independen yakni Debt to asset ratio 
(DAR), Debt to equity ratio (DER), Long term to equity ratio (LtDER). 
4.4.1 Pembahasan Uji t (Secara Parsial) 
4.4.1.1 Pengaruh Debt to asset ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil uji t pada 4.3 diketahui bahwa “terdapat pengaruh yang  
tidak signifikan antara Debt to asset ratio terhadap pertumbuhan laba”. Hal ini 
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tidak signifikan karena perusahaan pada PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor 
Indah Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, 
dan PT Delta Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 memiliki rasio utang tinggi 
sehingga pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman, sehingga apabila rasio 
utang semakin tinggi dapat diprediksi bahwa pertumbuhan laba setiap tahunnya 
mengalami penurunan sehingga tidak stabil. Berkurangnya kemampuan 
perusahaan dalam meningkatkan produktifitasnya akibat dari kurangnya 
pembiayaan aktiva akan sangat mengganggu jalannya perusahaan dan akhirnya 
dapat mengurangi tingkat pendapatan dan pertumbuhan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Ima Andriyani (2015) dengan melakukan penelitian tentang Pengaruh rasio 
keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa  variabel Debt 
to asset ratio  tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
Kasmir (2014) mengungkapkan bahwa apabila rasionya tinggi, artinya 
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan 
untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 
mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula 
apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 
Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan 
rasio rata-rata industri yang sejenis. 
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4.4.1.2 Pengaruh Debt to equity ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil uji t tabel pada 4.3 diketahui bahwa “terdapat pengaruh 
yang tidak signifikan antara Debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba”. Hal 
ini tidak signifikan karena Perusahaan pada PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor 
Indah Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, 
dan PT Delta Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 memiliki rasio yang lebih 
tinggi dari rasio kas sehingga apabila rasio kas kurang stabil maka dapat 
diprediksi bahwa pertumbuhan laba setiap tahunnya mengalami kenaikan atau 
penurunan yang berdampak pada tidak stabilnya pertumbuhan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Nara Indri Astuti (2014) dengan melakukan penelitian tentang Analisis Rasio 
keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2011-2013), dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa variabel Debt to equity ratio tidak signifikan. 
Kasmir (2014) mengungkapkan bahwa bagi perusahaan dengan rasio yang 
rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin 
besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan 
terhadap nilai aktiva.rasio ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan 
dan risiko keuangan perusahaan. Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan 
tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus 
kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang 
lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil. 
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4.4.1.3 Pengaruh Long term debt to equity ratio (LtDER) terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.3 diketahui bahwa “terdapat pengaruh 
signifikan antara Long term debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba”. Hal 
ini signifikan karena perusahaan PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor Indah 
Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan PT 
Delta Djakarta Tbk pada periode 2011-2015 memiliki kemampuan dalam 
mengukur berapa bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan utang jangka 
panjang maka kemampuan perusahaan dalam penggunaan modal sendiri untuk 
membiayai utang jangka panjang menjadi stabil, sehingga dapat diprediksi 
pertumbuhan laba setiap tahunnya mengalami kenaikan yang stabil, Artinya 
perusahaan mampu mengelolah modal sendiri untuk membiayai utang jangka 
pada perusahaan tersebut. 
Kasmir (2014), mengungkapkan bahwa rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian 
dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 
dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dan modal sendiri 
yang disediakan oleh perusahaan. 
Taruh (2011), mengungkapkan bahwa Perusahaan dengan laba 
bertumbuh, dapat memperkuat hubungan antara besarnya atau ukuran 
perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. Dimana perusahaan dengan 
laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan 
peluang lebih besar didalam menghasilkan profitabilitasnya . 
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4.4.2 Pembahasan Uji f (Secara simultan) 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.4 diketahui bahwa “terdapat pengaruh 
yang  signifikan antara Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, dab Long term 
debt to equity ratio  terhadap pertumbuhan laba”. Hasil penelitian ini dilihat dari 
hasil uji F yang menunjukkan ternyata variabel Debt to asset ratio, Debt to equity 
ratio, Long term debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba secara simultan atau bersama-sama mampu menjelaskan 
perubahan pada variabel dependen yaitu pertumbuhan Laba. Hal ini signifikan 
karena perusahaan PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk, PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayor Indah Tbk, PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan PT Delta Djakarta 
Tbk pada periode 2011-2015 apabila diuji secara bersama-sama maka 
kemampuan perusahaan dalam rasio ini menunjukkan perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban finansialnya, yang dimaksud dengan kewajiban 
finansialnya adalah utang perusahaan, baik utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang maka dapat diprediksi pertumbuhan laba setiap tahunnya 
mengalami kenaikan yang stabil. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa pada 
periode 2011-2015 perusahaan tersebut mampu mengelolah aktiva atau dana 
dalam membiayai utang-utang perusahaan sehingga kenaikkan laba pada 
periode 2011-2015 dapat mengalami peningkatan. 
Pertumbuhan laba adalah persentase kenaikan laba yang diperoleh 
perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan 
mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 
perusahaan, karena besarnya dividen yang akan dibayar di masa akan datang 
sangat bergantung pada kondisi perusahaan, (Simorangkir, 1993) dalam hapsari 
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(2007). Perusahaan dengan laba bertumbuh, dapat memperkuat hubungan 
antara besarnya atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. 
 





5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan yang telah dikemukan pada Bab IV, maka 
ada beberapa kesimpulan adalah sebagai berikut : 
1. Secara Parsial Debt to asset rasio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
2. Secara Parsial Debt to equity rasio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
3. Secara Parsial Long term debt to equity ratio  berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, 
dan Long term debt to equity ratio secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka penulis memberikan beberapa saran-
saran, adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar dapat menggunakan variabel-variabel independen yang 
lebih luas . 
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2. Diharapkan agar dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dan juga 
interval waktu pengamatan yang berbeda. 
3. Diharapkan agar dapat memperluas ruang lingkup sampel dan obyek 
penellitian. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menjadi landasan bagi 
peneliti selanjutnya, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Pada penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas yakni 7 perusahaan 
dengan rentang waktu yang pengamatan 5 tahun terakhir.  
2. Untuk memprediksi pertumbuhan laba dalam penelitian ini hanya terdiri dari 
tiga variabel, yaitu Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, dan Long term 
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Lampiran  2 
DATA DIOLAH 
 LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN (2011-2015) 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR MAKANAN 




DEBT TO ASSET RATIO 
NO NAMA PERUSAHAAN  2011 2012 2013 2014 2015 
1 PT Cahaya Kalbar Tbk 0.508 0.549 0.506 0.581 0.569 
2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.296 0.325 0.376 0.396 0.383 
3 PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk 0.410 0.424 0.509 0.520 0.530 
4 PT Mayor Indah Tbk 0.633 0.063 0.588 0.602 0.542 
5 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 0.280 0.447 0.568 0.552 0.428 
6 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 0.566 0.714 0.446 7.475 0.635 





DEBT TO EQUITY RATIO 
NO NAMA PERUSAHAAN  2011 2012 2013 2014 2015 
1 PT Cahaya Kalbar Tbk 1.033 1.218 1.025 1.389 1.322 
2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.421 0.481 0.603 0.656 0.621 
3 PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk 0.695 0.738 1.035 1.084 1.130 
4 PT Mayor Indah Tbk 1.722 2.706 1.465 1.510 1.184 
5 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 0.389 0.808 1.315 1.232 0.974 
6 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 1.302 2.493 0.805 3.029 1.741 








LONG TERM DEBT TO EQUITY RATIO 
NO NAMA PERUSAHAAN  2011 2012 2013 2014 2015 
1 PT Cahaya Kalbar Tbk 0.127 0.041 0.042 0.052 0.046 
2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.142 0.182 0.249 0.242 0.255 
3 PT Sukses Indofood Sukses Makmur Tbk 0.289 0.354 0.399 0.408 0.547 
4 PT Mayor Indah Tbk 0.961 1.079 0.797 0.750 0.577 
5 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 0.118 0.514 0.908 0.912 0.944 
6 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 0.058 0.077 0.078 0.160 0.155 





PERTUMBUHAN LABA  




PERUSAHAAN 2011 2012 2013 2014 2015 
1 CEKA 
       
96.305.943  
       
58.344.235  
       
64.871.946  
       
39.026.236  
     
102.342.342  
2 ICBP 
               
1.835  
               
2.286  
               
2.285  
               
2.521  
               
3.024  
3 INDF 
               
5.016  
               
4.870  
               
5.160  
               
4.811  
               
4.866  
4 MYOR 
     
483.826.228  
     
744.428.403  
   
1.053.624.811  
     
412.354.908  
   
1.266.519.320  
5 ROTI 
     
115.932.533  
     
149.149.547  
     
158.015.269  
     
188.577.520  
     
263.710.726  
6 MLBI 
            
507.381  
            
453.404  
         
1.171.229  
            
794.882  
            
496.907  
7 DLTA 
            
151.714  
            
213.420  
            
270.497  
            
288.072  













Hasil Statistik deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PERTUMBUHAN LABA 148616167,42857 301667156,567416 35 
DAR ,64060 1,199459 35 
DER 1,06806 ,679370 35 
LtDER ,33420 ,330226 35 
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Lampiran  5 
 





1 (Constant)   
DAR ,601 1,663 
DER ,522 1,917 
LtDER ,755 1,324 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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Lampiran  8 
 






















a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -83745013,707 81497668,880  -1,028 ,312 
DAR -36463478,318 45369618,899 -,145 -,804 ,428 
DER 89072426,414 85985055,273 ,201 1,036 ,308 
LtDER 480506415,566 147035707,882 ,526 3,268 ,003 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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Lampiran  9 
 
HASIL UJI STATISTIK F (PENGUJIAN SECARA SIMULTAN) 
ANOVAa 
Model df F Sig. 
1 Regression 3 6,706 ,001b 
Residual 31   
Total 34   
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 





Lampiran  9 
 
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R² ) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,627a ,394 ,335 246027179,077470 
a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
 
